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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pestisida merupakan suatu zat yang dapat memberikan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan makhluk hidup yang berada di sekitarnya (Martuti, 

2016). Penggunaan pestisida yang berlebihan dan tidak tepat dapat 

meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan dan lingkungan. Semenjak 

penggunaan organ klorin dilarang, karbamat menjadi salah satu alternatif yang 

banyak digunakan di Indonesia (Yuantari, 2015). Karbamat merupakan jenis 

pestisida insektisida yang beragam jenisnya diantaranya karbofuran yang 

biasanya menggunakan merek Furadan atau curater, jenis Karbaril engan nama 

dagang Sevin, Aldikarb, serta Tiodikarb dengan merek dagang Larvin (Hartini, 

2014) 

Salah satu organ yang dapat terkena dampak buruk dari penggunaan 

pestisida adalah organ hepar. Penggunaan pestisida yang berlebihan apabila 

menyerang organ hepar dapat menyebabkan kerusakan pada sel hepar 

khususnya pada parenkim hepar dan permeabilitas membran sel hepar sehingga 

konsentrasinya dapat meningkat jika ada respons dalam kerusakan organ  hepar  

(Hartini, 2014) 

Karbamat merupakan pestisida yang bersifat neurotoksik, meskipun 

pengaruhnya relatif lebih aman daripada organofosfat (Indraningsih, 2008). 

Insektisida karbamat bekerja dengan cara menghambat enzim 
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asetilkolinesterase (AchE) (Kinasih et al., 2014).           Karbamat memiliki hambatan 

yang bersifat reversibel (bisa dipulihkan) pada enzim tersebut dan relatif 

mudah diurai di lingkungan (Wispriyono, 2013).   

Insektisida golongan karbamat merupakan jenis insektisida yang 

bekerja menghambat enzim acetylcholinesterase sehingga kadar asetilkolin 

yang terdapat di sinaps kolinergik (AcHE) meningkat sehingga menyebabkan 

pengaruh pada saraf organisme yang terpapar. Butyrilcholinesterase 

merupakan enzim yang dapat menghidrolisis ester kolin yang keberadaannya 

di dalam serum, hepar, ginjal, otak, dan usus. BchE lebih cepat menghidrolisis 

butyrilcholine dan berperan dalam memberikan molekul toksik. 

Asetilcholinesterase (AchE) dan Butyrilcholinesterase (BchE) memiliki fungsi 

untuk mendeteksi paparan dari insektisida golongan karbamat. Hal tersebut 

akan menurunkan kadar enzim acethylcholinesterase pada serum dan akan 

meningkatkan kadar enzim transaminase yaitu               menggunakan Serum Glutamat 

Oksaloasetat Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamat Piruvat 

Transaminase (SGPT). Kedua serum tersebut berguna sebagai indikator dalam 

kerusakan hepar (Zahrox et al., 2021) 

Kerusakan hepar biasanya terjadi karena keracunan obat ataupun bahan 

kimia lainnya yang dapat terlihat dengan adanya peningkatan enzim 

transaminase tergantung kerusakan pada hepar yang mengakibatkan fungsi 

hepar tidak dapat berfungsi dengan normal. Kadar Aspartate Aminotransferase 

(AST) atau Serum Glutamic Oxsaloasetic transaminase (SGOT) di dalam darah 

merupakan indikator jika fungsi hepar tengganggu. Enzim  tersebut dapat 
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ditemukan pada sel hepar. Kerusakan yang terjadi pada hepar akan 

menyebabkan enzim  tersebut terbawa dalam aliran darah yang membuat kadar 

enzim tersebut di dalam darah mengalami peningkatan dan menandai fungsi 

hepar yang terganggu. (Siwiendrayanti et al., 2012). 

Penelitian tentang paparan pestisida dengan gangguan fungsi hepar 

terhadap wanita yang berada di usia subur yang dilakukan oleh Siwiendrayanti 

(2010) di Kecamatan Kersana Kabupaten Brebes menjelaskan bahwa 23,3% 

wanita pada usia subur fungsi heparnya sudah terganggu, dan cenderung 

memiliki riwayat terpapar pestisida mempunyai resiko 1,314 kali lebih besar 

dalam gangguan fungsi hepar dibandingkan wanita usia subur yang tidak 

memiliki riwayat terpapar pestisida (Siwiendrayanti et al., 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Harini (2015) tentang penggunaan 

pestisida oleh petani Melon  di Kec. Penawangan, Grobogan. Sebagian besar 

petani melon menganggap semakin banyak pestisida yang digunakan, maka 

hama yang menyerang tanaman melon mereka akan segera musnah tanpa 

memikirkan dampak penggunaan pestisida terhadap makhluk hidup yang ada 

di lingkungan petani. Petani tersebut juga tidak memperhatikan kesadaran 

penggunaan APD. Dari pemeriksaan cholinesterase yang dilakukan, hasil rata-

rata sebesar 8,29 U/L dari hasil pemeriksaan tertinggi 11,35 U/L. Normalnya 

pada laki-laki memiliki hasil pemeriksaan 4,62 ≤ 11,35 U/L. Dari hasil 

pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa petani melon di daerah Kec. 

Penawangan ada yang memiliki kandungan pestisida di dalam darah yang 

mendekati batas tertinggi yang menyebabkan gangguan kesehatan. 
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Bahaya pestisida khususnya golongan karbamat terhadap fungsi hepar, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian yang dapat membuktikan adanya 

dampak pestisida tersebut menggunakan bahan aktif karbofuran yang dapat 

menyebabkan gangguan fungsi hepar dengan menggunakan pemeriksaan 

SGOT dan SGPT pada tikus Wistar sebagai hewan coba.  

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif karbofuran terhadap 

kadar SGOT dan SGPT pada tikus putih (Rattus norvegicus) Wistar ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh insektisida golongan 

karbamat dengan bahan aktif karbofuran terhadap kadar SGOT dan SGPT pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) Wistar. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Manfaat penelitian untuk peneliti adalah memperluas wawasan dan 

memperkaya pengetahuan tentang pengaruh insektisida golongan karbamat 

dengan bahan aktif karbofuran terhadap kadar SGOT dan SGPT pada tikus 

putih (Rattus norvegicus) Wistar. 

2. Manfaat bagi Institusi 

a. Dapat dijadikan sebagai tambahan acuan dan bahan kepustakaan                  untuk 

penelitian selanjutnya tentang insektisida golongan karbamat. 
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b. Dapat dijadikan bagian dari bukti – bukti ilmiah untuk pendekatan              medis 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai efek 

insektisida golongan karbamat dengan bahan aktif karbofuran terhadap 

fungsi hepar terutama pada masyarakat di wilayah agro industri.


